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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans produksi kambing Perah yaitu
produksi susu dan kandungan bahan kering susu akibat dari perlakuan pakan hijauan dengan cara
mengatur frekuensi pemberiannya (frekuensi pemberian pakan perhari). Materi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kambing perah (PE) laktasi sebanyak 12 ekor yang berada pada bulan
laktasi ke 3 dan ke 4. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsentrat dan hijauan
(tebon jagung dan rumput gajah dengan perbandingan kosentrat : hijauan adalah 40% : 60% dari
total bahan kering ransum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 3 perlakuan (T1, T2 dan T3) dan 4 kali ulangan (kambing). Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (P<0,05) frekuensi pemberian hijauan terhadap
konsumsi BK pakan dan PK pakan, produksi susu dan bahan kering susu, selanjutnya dapat
disimpulkan bahwa peningkatan frekuensi pemberian hijauan ekor/hari pada kambing perah dapat
meningkatkan konsumsi hijauan, produksi susu dan BK susu.
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ABSTRACT

The experiment aimed to determine the performance of dairy goat of total solid and milk
production dairy goat. The result of feed treatment by regulation the frequencies of feeding.
Material used are 12 dairy goats in 3“and 4" lactating periods. Ration that used in this experiment
are concentrate and forages (corn hay and Elephant grass) with ration : 40 % (concentrate) : 60 %
(forages). Design of experiment used Completely Randomized Design ( CRD ) that consisted of 3
treatments ( T1, T2 and T3 ) and 4 replications. The result indicates a significant by frequencies of
forages on dry matter intake, crude protein intake, total solid and milk production. The
conclusions, that the increased of forage feeding frequencies in dairy goats can be improve for
feed intake , total solid and milk production.
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PENDAHULUAN

Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan bangsa kambing hasil persilangan antara
bangsa kambing Ettawa dengan kambing Lokal, yang memiliki sifat seperti kambing tetuanya
kambing PE termasuk genus Capra aegagrus. Bangsa kambing ini merupakan jenis kambing
dwiguna yaitu penghasil susu dan daging yang potensial dengan produksi susu sekitar 0,45 — 2,2

liter/hari. Peningkatan produktivitas kambing melalui seleksi memerlukan waktu yang cukup
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panjang dan biaya yang tidak sedikit, oleh karena itu upaya lain yang dapat ditempuh adalah
melakukan perbaikan manajemen pemeliharaan yang salah satunya adalah manajemen pemberian
pakan, baik kualitas maupun kuantitasnya. Manajemen pemberian pakan dengan mengatur jarak
waktu antara pemberian konsentrat dan hijauan termasuk frekuensi pemberian pakannya sehingga
dapat meningkatkan produktivitas kambing perah. Menurut Yulistiani et al. (1999), menyatakan
bahwa peningkatan konsumsi bahan kering pada kambing disebabkan oleh tingkat palatabilitas
kambing dan tingkat kebutuhan zat gizi lebih banyak sehingga kambing berusaha memenuhi
kebutuhan tersebut dengan mengkonsumsi lebih banyak pakan yang tersedia. Menurut Siti et al.
(2012), bahwa tingkat konsumsi bahan kering pakan pada kambing PE dapat dijadikan indikasi
untuk menentukan konsumsi nutrisi yang lain dari pakan tersebut, artinya bahwa konsumsi bahan
kering berkorelasi positif dengan konsumsi bahan organik, protein kasar dan energi bruto.
Menurut Salama et al. (2003), bahwa kemampuan memproduksi susu pada kambing dipengaruhi
oleh faktor bangsa dan lingkungannya, sedangkan perbedaan produksi tersebut bisa disebabkan
oleh bobot badan induk, umur induk, ukuran ambing, jumlah anak, nutrisi pakan, dan suhu
lingkungan. Menurut Sidik (2003) dan Mardalena ef al. (2011), bahwa kandungan bahan kering
susu tergantung pada zat-zat pakan yang dikonsumsi oleh ternak yang kemudian digunakan

sebagai prekursor pembentukan bahan kering atau padatan di dalam susu.

MATERI DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan tanggal 15 September sampai dengan 20 Oktober 2013.
Penelitian dilakukan di Unit Pelayanan Teknis Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak
Divisi Pembibitan Kambing PE, Singosari, Malang.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing perah (PE) laktasi sebanyak
12 ekor yang berada pada bulan laktasi ke 3 dan ke 4, penelitian dilakukan dengan 3 perlakuan
masing-masing 4 ulangan, dengan bobot badan awal 40-45 kg. Kambing penelitian diberikan
pakan BK (bahan kering) sesuai dengan kebutuhannya (4 % x bobot badan). Pakan yang
digunakan dalam penelelitian ini adalah konsentrat dan hijauan (tebon jagung dan rumput gajah)
dengan perbandingan kosentrat : hijauan adalah 40% : 60% dari total bahan kering ransum,
sedangkan hijauannya terdiri dari 42 % tebon jagung dan 18% rumput gajah BK dari total hijauan
yang diberikan setiap hari.
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Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan Penelitian kambing PE

Kandungan Bahan Pakan

RBahan Pakan

BK PK SK LK TDN Abu
el e (100% BK)------———mmmm--
konsentrat &4.51 16.83 13.03 351 60,48 7,17
Tebon Jagung DT T 7.05 35.28 1.61 49,33  11.07
Eunupul Gajah 21 6.13 44.11 1.56 4761 8.37

meterangan : Laboratorinm MNutrisi dan Makanan Ternak Universitas J:!-m‘ﬁ'-_ju:m'
Walang. Sepramber 2013,
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan pakan “Camry” kapasitas
5 kg dengan ketelitian 50 g, timbangan ternak “Airlux” kapasitas 120 kg dengan ketelitian 500 g,
takaran susu kapasitas 500 ml untuk menakar atau mengukur produksi susu serta botol kaca

kapasitas 50 ml untuk menampung sampel susu.

Tabel 2. Formula Kandungan Nutrisi Pakan Kambing Penelitian

Komposisi
Bahan Pakan BE BK FE SK LE TN ABRU
Tansninn
------------- Opmmmmmn  wmemmmmmmmmmmmna( 1 0025 BE)mnmmmann
K.onsentrat 4 3384 6,74 522 220 Z65v 006
I'ebor Jagung 42 15.86  2.96 1431 0.57 2072 418
Rumipul Gajal 18 378 1,10 793 028 B8.57 1,75
Tumlah 100 5348 10,80 2796 315 558§ 1L09

Komposisi pakan yang digunakan oleh Instansi Unit Pelaksana Teknis Pembibitan Ternak
dan Hijauan Makanan Ternak, Singosari, Malang. 40 % Konsentrat, 42 % tebon jagung dan 18 %
rumput gajah atau formulanya kandungan Nutrisi ransum kambing penelitian dapat disusun
seperti Tabel 2.

Metode Penelitian

Tahap persiapan meliputi mempersiapkan kandang dengan memberi sekat pada setiap
individu kambing penelitian agar kambing yang akan digunakan untuk materi penelitian
mendapatkan pakan sesuai dengan perlakuan. Perlakuan pemberian pakan hijauan hanya
dilakukan pada siang hari dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB. Tahap adaptasi
dilakukan selama dua minggu untuk membiasakan kambing dengan pola pemberian pakan
perlakuan (T1,T2,T3) yang berbeda dengan kebiasaan sebelumnya. Pemberian pakan perlakuan
didahului pemberian konsentrat sehari satu kali sebanyak 804 BS g/ekor/hari atau 680 BK

244



Animal Agriculture Journal 3(2): 242-248, Juli 2014

g/ekor/hari. Pemberian hijauan dilakukan 2 jam setelah pemberian konsentrat. Tahap perlakuan
adalah pengumpulan data dilakukan selama 17 hari. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengamati / mengukur produksi BK susu, konsumsi BK pakan, dan PK pakan setiap individu
kambing (ulangan) penelitian pada masing-masing perlakuan (T1; T2; T3).
Parameter Penelitian

Parameter penelitian ini yaitu produksi susu dan kandungan BK susu. Konsumsi BK
pakan, PK pakan sebagai parameter pendukungnya.
Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan
(T1, T2 dan T3) dan 4 kali ulangan (kambing) (Widodo, 2009). Perlakuan yang ditetapkan adalah
frekuensi pemberian pakan hijauan :
T1 = Frekuensi 2 kali perhari (pukul 08.00 dan 11.00 WIB)
T2 = Frekuensi 3 kali perhari (pukul 08.00; 11.00 dan 14.00 WIB)
T3 = Frekuensi 4 kali perhari (pukul 08.00; 11.00; 14.00 dan 16.00 WIB)

Data hasil penelitian dianalisis dengan Uji F dengan taraf kepercayaan 5%, bila terjadi8
perbedaan dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significant Differents) atau uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) digunakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari masing-masing perlakuan pada uji

F taraf kepercayaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari perlakuan Frekuensi pemberian pakan (T1;T2 danT3) pada konsumsi BK, PK
pakan terhadap Produksi dan kandungan BK susu menujukan adanya perbedaan yang nyata
(P<0,05). Menurut Herawati (2003) dan Salama et al. (2003), bahwa produksi dan bahan kering
susu dipengaruhi oleh pakan kuantitas (jumlah BK dan PK pakan yang dikonsumsi) dan bobot
badan.

Konsumsi Bahan Kering Pakan

Pada Tabel 3. Nampak bahwa rataan konsumsi BK pakan semakin meningkat, dari T1 ke
T2, dan T2 ke T3 dengan rataan masing-masing yaitu T1 = 1.589,68 ; T2 = 1.594,70 ; T3 =
1.655,59 g/ekor/hari. Peningkatan konsumsi BK pakan diduga oleh frekuensi pemberian pakan
yang semakin banyak, hal ini disebabkan oleh daya tampung rumen (kapsitas rumen terbatas).
Perbedaan konsumsi BK pakan pada masing-masing perlakuan diduga disebabkan oleh kapasitas
perut dari setiap individu kambing untuk menampung pakan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Parakkasi (1999) dan Serment ef al. (2011), yang menyatakan bahwa konsumsi bahan kering
pakan dapat di pengaruhi oleh kuantitas pakan yaitu tinggi rendahnya kandungan bahan kering
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pakan akan berpengaruh pada konsumsinya, artinya bahwa kemampuan kambing untuk
mengkonsumsi pakan berhubungan erat dengan palatabilitas pakan dan saluran pencernaan secara
keseluruhan terutama kapasitas rumen.

Tabel 3. Rataan Pengaruh Frekuensi Pemberian Pakan pada kambing PE terhadap
konsumsi BK, PK Pakan, serta Produksi dan BK susu

Paramieter Perlakuan

] ' 2 ' 3

Fonsimsi K Pakan 1.589.68 1.594. 70 1.655.59
Eonsuinsi PE Pakan 175,02 175.36 18040
I'rodulst Susu 307.50 347,83 30,70

BE Susu 16,741 5287 5T 57
Konsumsi Protein Kasar Pakan

Rataan konsumsi protein pakan pada kambing penelitian masing — masing; T1=175,02; T2
= 175,36 dan T3 = 180,49 g/ekor/hari (Tabel 3.), artinya terjadi peningkatan konsumsi protein
kasar pakan dari T1 ke T2 dan T2 Ke T3. Perlakuan frekuensi pemberian pakan yang berbeda,
frekuensi pemberian pakan yang semakin sering diaplikasikan maka konsumsi pakannya akan
semakin banyak, yang pada gilirannya konsumsi protein kasar pakannya juga lebih banyak.
Peningkatan konsumsi PK pakan sangat bermanfaat untuk ternak ruminansia, dimana ternak yang
berproduksi tinggi disamping memerlukan protein yang berasal dari mikrobia, sehingga
penyediaan asam amino untuk penyerapan usus halus menjadi lebih baik. Asam amino yang
dibutuhkan ternak ruminansia sebagian bersal dari protein pakan yang lolos dari fermentasi di
dalam rumen (Soebarinoto et al., 1991). Menurut Arora (1995) bahwa protein bermanfaat sebagai
zat-zat yang digunakan untuk pertumbuhan dan mempertahankan seluruh jaringan tubuh.
Produksi Susu

Pada Tabel 3. Nampak bahwa rataan produksi susu masing — masing; T1 sebesar: 307,50;
T2 = 347,30 dan T3 = 380,70 g/ekor/hari. Pemberian perlakuan frekuensi pakan hijauan perhari
meningkat, menjadikan produksi susu kambing penelitian meningkat pula, yang mana
peningkatan produksi susu tersebut secara umum diduga disebabkan oleh meningkatnya konsumsi
BK pakan dari perlakuan frekuensi pemberian T1, T2, dan T3, selanjutnya mengakibatkan
meningkatkan jumlah kandungan PK pada bahan kering pakan yang terkonsumsi sebagai bahan
pakan pada sintesis susu. Menurut Herawati (2003) dan Salama et al. (2003), bahwa produksi
susu dipengaruhi oleh pakan kuantitas (jumlah BK dan PK pakan yang dikonsumsi) dan bobot
badan.
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Produksi Bahan kering susu

Hasil rataan Produksi BK susu masing — masing; T1 sebesar 46,74; T2 = 52,87 dan T3 =
57,87 g/ekor/hari (Tabel 3.). Perbedaan rataan Produksi BK susu ini diduga disebabkan oleh
perbedaan konsumsi BK pakan dan produksi susu, yang mana konsumsi BK pakan dan produksi
susu pada perlakuan pemberian pakan 4 kali per hari lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
pemberian pakan 3 kali per hari dan 2 kali per hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardalena et
al. (2011), yang menyatakan bahwa konsumsi BK dan PK pakan serta produksi susu pada
kambing perah berbanding lurus dengan jumlah produksi BK susunya. Dalam penelitian ini
didapatkan kadar BK sebesar 14,07 % dan 16,4 %, dengan rataan 15,20 % (diukur pada awal dan
akhir penelitian). Standar yang dikeluarkan oleh Dewan Standarisasi Nasional Indonesia. (1998)
dalam SNI 01-3141-1998, tentang susu segar dan secara umum produksi susu yang menyatakan
bahwa syarat minimal susu segar diantaranya harus memiliki kadar lemak minimal 3,0 %; kadar
bahan kering tanpa lemak 8,0%; kadar protein minimal 2,7 % ; berat jenis (pada suhu 27,5° C)
minimal 1,0280.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan peningkatan frekuensi pemberian pakan perhari
pada kambing perah PE dapat meningkatkan konsumsi pakan, produksi susu dan kandungan BK

susu.
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